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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang penetapan kadar kurkumin pada sediaan jamu
A, obat herbal terstandar B, dan fitofarmaka C dengan metode KLT-Densitometri.
Untuk mendapatkan ekstrak kurkumin dari sampel, dilakukan ekstraksi dengan
pengocokan menggunakan vortex. Pelarut yang digunakan adalah metanol p.a.,
fase gerak yang digunakan adalah benzena, kloroform, dan etanol dengan
perbandingan 45:45:10, fase diam yang dipakai adalah lempeng KLT silika gel 60
F 254 nm. Hasil penelitian menunjukkan sediaan jamu A dan obat herbal
terstandar B mengandung kurkumin, sedangkan pada sediaan fitofarmaka C tidak
ditemukan kandungan kurkumin. Kadar rata-rata kurkumin pada sediaan jamu A
adalah 1,66% dan pada sediaan obat herbal terstandar adalah 2,97%.
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